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  Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui optimalisasi 

produksi pada industri rumahan di desa wea-wea. Dan untuk mengetahui faktor-

faktor yang mempengaruhi optimalisasi produksi pada industri rumahan di desa 

wea-wea. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif. Teknik penarikan sampel yang digunakan adalah purposive sampling 

yang berjumlah 5 orang informan . Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh 

peneliti diperoleh melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis 

data yang digunakan yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan 

penarikan Kesimpulan. Hasil penelitian ini berusaha mengungkapkan masalah 

ataupun kendala yang dialami pada industry rumahan di desa wea-wea yaitu tentang 

faktor-faktor yang mempengaruhi optimalisasi produksi pada industri rumahan di 

desa wea-wea, yaitu kurang optimalnya proses produksi. Penelitian ini berusaha 

mengungkapkan masalah ataupun kendala yang dialami pada industry rumahan di 

desa wea-wea yaitu tentang kendala sistem optimalisasi produksi pada industry 

rumahan di desa wea-wea, yaitu kurang optimalnya proses produksi yang di 

sebabkan oleh (1) Peralatan dan mesin produksi yang digunakan pada industri 

rumahan di desa wea-wea, masih manual/tradisional sehingga menghambat segala 

proses produksi, (2)Keterbatasan stok bahan baku yang digunakan masih kurang. 

(3)Biaya produksi yang di perlukan pada industry rumahan di desa wea-wea masing 

sangat minim/kurang. (4) Danroses produksi yang kurang efisien, di sebabkan oleh 

metodeproduksi yang digunakan tidak tepat/tidak optimal 

 

Kata kunci: optimalisasi produksi keripik pisang 

 

Pendahuluan 
 Pada era globalisasi yang terus berkembang, industri rumahan   menjadi salah satu elemen penting 

dalam struktur ekonomi di berbagai negara di seluruh dunia, baik dalam menyediakan lapangan kerja, 

mendukung ekonomi lokal, dan mempromosikan kemandirian ekonomi di berbagai negara.  Menurut Sri 

Mulyati, dkk (2022) Setiap industri atau perusahaan yang berskala besar atau kecil dalam menjalankan 

kegiatan produksinya diharapkan dapat mengoptimalkan sumber daya yang digunakan agar dapat tercapai 

produksi yang efektif dan efisien. Kedua hal tersebut dapat diindikasikan dengan keuntungan maksimal 

atau pengeluaran minimal. 
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 Industri rumahan sering kali dihadapkan pada tantangan dalam mengoptimalkan produksi mereka 

agar dapat bersaing dalam pasar global yang semakin kompetitif, dan menjadi sumber inovasi dan 

keberlanjutan dalam lingkungan bisnis yang terus berubah. 

Peran industri rumahan sebagai salah satu pilar ekonomi lokal semakin diperkuat dalam konteks globalisasi 

dan kemajuan teknologi. Industri rumahan tidak hanya menjadi sumber pendapatan bagi banyak individu 

dan keluarga di berbagai belahan dunia, tetapi juga berpotensi menjadi motor penggerak pertumbuhan 

ekonomi mikro yang berkelanjutan. Namun, di tengah persaingan yang semakin ketat dan perubahan yang 

cepat dalam tren pasar global, tantangan dalam mengoptimalkan produksi menjadi esensial bagi 

kelangsungan hidup dan pertumbuhan industri rumahan tersebut. 

Dalam industri rumahan, optimalisasi produksi merupakan jantung yang memompa keberhasilan dan 

pertumbuhan. Tidak hanya sekedar meningkatkan output, tetapi juga menerapkan strategi efisien yang 

meminimalkan biaya dan waktu. Dalam konteks ini, pelaku industri rumahan dihadapkan pada tuntutan 

untuk senantiasa memperbaiki sistem produksi mereka, dan memperhatikan faktor-faktor yang 

memperngaruhi proses produksi mereka, dari proses pengolahan hingga menjadi produk jadi, setiap tahap 

produksi menjadi titik fokus dalam upaya meningkatkan kualitas, dan keberlanjutan usaha. 

Pada perkembangan ekonomi Indonesia yang terus bertransformasi, industri rumahan telah menjadi pilar 

penting dalam memajukan sektor manufaktur dan memperkuat ekonomi mikro. Namun, di tengah 

persaingan global yang semakin ketat, tantangan utama bagi industri rumahan adalah meningkatkan 

efisiensi produksi mereka. Optimalisasi produksi menjadi kunci untuk memastikan kelangsungan dan 

pertumbuhan usaha di tingkat industri rumahan. Hal ini adalah era di mana industri rumahan di Indonesia 

menjadi    pilihan utama bagi banyak individu yang ingin mengoptimalkan produksi mereka. Fenomena ini 

tidak hanya mencerminkan dorongan kreativitas, inovasi dan kewirausahaan di tingkat industri rumahan, 

tetapi juga menciptakan potensi besar untuk pertumbuhan ekonomi lokal.  

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) adalah usaha perdagangan yang di kelola oleh badan usaha atau 

perorangan  yang merujuk pada usaha ekonomi produktif sesuai dengan kriteria yang di tetapkan oleh 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008. UMKM dapat menjadi suatu peluang untuk peningkatan ekonomi 

masyarakat berbasis keluarga. Saat ini sudah banyak pelaku usaha desa yang sadar bahwa tidak mudah 

mendapatkan pekerjaan pada masa saat ini dan ditengah-tengah pesaing yang sangat kompetitif, sehingga 

UMKM merupakan solusi yang dapat dilakukan. Meskipun dalam pelaksanaannya tidak bisa hanya 

mengandalkan tekad tetapi juga butuh komitmen dan motivasi untuk memajukan UMKM. Masalah yang 

ada didalam UMKM adalah sulitnya mengikuti perubahan zaman, karena segala kegiatannya masih bersifat 

tradisional dan mempertahankan prinsip turun- temurun.  

Poerwadarminta (2003:753) dalam Nur’sarafa (2015) : “Optimalisasi merupakan parameter membuahkan 

tercapainya sasaran sedangkan jika dilihat dari sudut usaha, optimalisasi ialah usaha mengoptimalkan 

kegiatan sehingga tercipta keuntungan  yang dituju atau dikehendaki”. Berdasarkan keterangan diatas 

mampu disimpulkan bahwa optimasi ialah tindakan agar mendapatkan keuntungan sesuai harapan, optimasi 

yang dilakukan secara efisien dan efektif akan menghasilkan keuntungan yang baik.  

Industri rumahan di Nias memberikan peran penting dalam mendukung keberlanjutan ekonomi lokal serta 

memperkuat identitas budaya dan warisan tradisional. Optimalisasi produksi pada industri rumahan di Nias 

menjadi sebuah kebutuhan penting untuk meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat nias. 
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Namun, dalam mengoptimalkan produksinya, industri rumahan di Nias dihadapkan pada berbagai 

tantangan yang meliputi keterbatasan sumber bahan baku, peralatan dan mesin yang terbatas, serta proses 

produksinya yang kurang efesien. 

Industri rumahan seperti Desa Wea-Wea menjadi pusat perhatian dalam upaya meningkatkan 

perekonomian lokal dan kesejahteraan masyarakat. Fenomena ini mencerminkan potensi besar serta 

tantangan yang dihadapi oleh produksi skala kecil dalam menghadapi persaingan yang semakin kompleks. 

Peningkatan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat di desa wea-wea telah menjadi fokus utama dalam 

pembangunan berkelanjutan di berbagai negara berkembang. Industri rumahan seringkali menjadi sumber 

pendapatan utama bagi penduduk desa wea-wea, berperan penting dalam mendukung kehidupan ekonomi 

lokal. Industri rumahan di desa wea-wea memiliki potensi besar untuk dikembangkan lebih lanjut sebagai 

motor penggerak ekonomi dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu, analisis optimalisasi 

produksi pada industri rumahan di desa wea-wea menjadi suatu kebutuhan penting untuk meningkatkan 

daya saing, produktivitas, inovasi, dan pendapatan bagi masyarakat di desa wea-wea tersebut. 

Berdasarkan hasil wawancara dari salah satu pemilik usaha industri rumahan di Desa Wea-wea Oleh Ibu 

Sri Wahyuni, Minggu 6 april 2024, pukul 16:00 wib mengatakan bahwa, masalah yang terjadi pada industri 

rumahan di desa wea-wea yaitu,  

1. Kurang optimalnya proses produksi nya, yang di sebabkan oleh peralatan produksi yang digunakan 

masih manual/tradisional sehingga menghambat proses produksi, Stok bahan baku yang digunakan 

masih kurang dan perlu pemesanan stok bahan baku dari pemasok, dan hal ini mempengaruhi kuantitas 

dan kualitas produk tersebut. 

2. Biaya produksi yang di perlukan pada industri rumahan di desa wea-wea masih sangat minim/kurang, 

sehingga kebutuhan yang di perlukan pada proses produksi tidak dapat sepenuhnya tercukupi. Sehingga 

proses produksi nya tidak efektif dan efesien. Hal tersebut di atas cenderung menyebabkan menurunnya 

produktivitas produksi pada industri rumahan di desa wea-wea. 

 Berdasarkan pengamatan peneliti di lokasi penelitian bahwa masalah yang terjadi pada industri 

rumahan di desa wea-wea sangat cocok untuk diteliti, serta industri rumahan di desa wea-wea harus 

melakukan analisis optimalisasi produksi yang tepat dan mengantisipasi masalah yang terjadi, untuk 

mengetahui mengapa sistem produksinya kurang optimal dan apa aja faktor-faktor yang mempengaruhinya. 

 Analisis optimalisasi produksi yang diselenggarakan di desa wea-wea, diusahakan untuk dapat 

menunjang kegiatan yang ada dalam industri rumahan. Keterpaduan dari seluruh pelaksanaan kegiatan 

produksi yang ada dalam industri rumahan akan menunjang terciptanya sistem produksi yang baik dan 

tepat. Dengan adanya analisis optimalisasi produksi maka diharapkan industri rumahan dapat melakukan 

proses produksi yang efektif dan efesien.  

Berdasarkan uraian di atas, Permasalahan yang terjadi tersebut merupakan kajian dalam menganalisis 

proses produksinya.Tujuan dari penelitian ini ialah guna mengetahui sistem produksinya serta faktor-faktor 

yang mempengaruhinya. Usaha Oleh-oleh Khas Nias di desa Wea-wea dapat memperoleh keuntungan yang 

maksimal dengan mempertimbangkan kendala-kendala yang ada. Metode yang digunakan adalah jenis data 

Kualitatif. Dengan demikian diharapkan dengan menggunakan metode tersebut dapat mengurangi 

permasalahan yang ada dan memberikan solusi serta informasi yang dapat ditindaklanjuti oleh usaha oleh-

oleh khas Nias di desa Wea-wea. Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertarik mengambil judul 

: “ANALISIS OPTIMALISASI PRODUKSI PADA INDUSTRI RUMAHAN DI DESA WEA-WEA”. 
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Studi Literatur : 

Pengertian Optimalisasi Produk 

 Menurut Muhammad Taufiq (2019:2) “Optimalisasi  adalah  hasil  yang  dicapai sesuai  dengan  

keinginan,  jadi  optimasi  merupakan pencapaian  hasil  sesuai  harapan  secara  efektif  dan efisien”. 

Menurut Cecep Riki (2019:2) “Optimalisasi adalah   ukuran   yang menyebabkan   tercapainya tujuan  jika  

dipandang  dari  sudut  usaha.  Optimalisasi adalah   usaha   memaksimalkan   kegiatan   sehingga 

mewujudkan   keuntungan   yang   diinginkan   atau dikehendaki”. Produiksi ini melibaitkain berbaigaii aispek, 

muilaii dairi mainaijemen suimber daiyai, teknologi produiksi, hinggai straitegi pemaisairain. Dengain meneraipkain 

optimailisaisi produiksi yaing tepait, dihairaipkain pelaikui uisaihai kripik pisaing daipait mencaipaii haisil yaing 

maiksimail dailaim hail kuiailitais dain kuiaintitais produik, sertai meningkaitkain daiyai saiing produik merekai di paisair. 

Optimailisaisi produiksi paidai home induistry uisaihai kripik pisaing meruipaikain suiaitui straitegi penting dailaim 

meningkaitkain efisiensi dain produiktivitais dailaim proses produiksi. Dailaim konteks home induistri kripik 

pisaing di Desai Weai-Weai, optimailisaisi produiksi menjaidi kruisiail uintuik meningkaitkain daiyai saiing produik, 

memenuihi permintaiain paisair yaing teruis berkembaing, sertai memberikain kontribuisi positif terhaidaip 

perekonomiain lokail. 

 Dairi  uiraiiain  diaitais  baihwai  optimaisi  hainyai  daipait diwuijuidkain jikai prograim dairi sistem di 

implementaisikain  secairai  efektif  dain  efisien  dailaim penyelenggairaiain   sebuiaih   orgainisaisi  (uisaihai). 

Optimalisasi  bainyaik    juigai   diairtikain   sebaigaii   uikuirain dimainai   semuiai   kebuituihain   daipait   dipenuihi   

dairi prograim kerjai yaing dilaikuikain.  

 Dailaim   raingkai   uintuik   mencaipaii   optimaisi   suiaitui prograim   kerjai   didailaim   orgainisaisi   (uisaihai) 

maikai   diperluikain   intensifikaisi   dain   ekstensifikaisi terhaidaip    suibyek    maiuipuin    obyek    penghaisilain 

sebuiaih uisaihai, dain uintuik baitais waiktui tertentui kegiaitain yaing   pailing   efektif aidailaih   dengain   melaikuikain 

intensifikaisi suimber penghaisilain uisaihai  melailuii pemainfaiaitain teknologi informaisi, beruipai efektivitais dain 

efisiensi terhaidaip caish flow uisaihai, dimainai aikain  berdaimpaik  paidai  peningkaitkain  produiktivitais paidai  

seluiruih  komponen  yaing  aidai.  

 Menuiruit  Hidaiyait (2022:283) Optimailisaisi  beraisail  dairi  kaitai  optimail berairti terbaiik, tertinggi, 

sedaingkain optimailisaisi berairti    suiaitui proses    meninggikain    aitaiui meningkaitkain  ketercaipaiiain  dairi  tuijuiain  

yaing dihairaipkain sesuiaii dengain kriteriai yaing telaih di tetaipkain. Optimailisaisi   meruipaikain   suiaitui   proses 

uintuik   mengoptimailkain   aigair   ditemuikainnyai soluisi terbaiik dairi sekuimpuilain ailternaitif soluisi yaing   aidai.   

Optimailisaisi   dilaikuikain   dengain memaiksimailkain  suiaitui  fuingsi  objektif  dengain tidaik   melainggair   

baitaisain.   Dengain   aidainyai optimailisaisi, suiaitui sistem daipait meningkaitkain efektifitaisnyai, yaiitui 

meningkaitkain keuintuingain, meminimailisir waiktui proses, dain sebaigaiinyai. 

Indikaitor Optimailisaisi Produiksi Paidai Induistri Ruimaihain 

Menuiruit Nuirhailimaih (2024) dain Heraiwaiti (2024), Indikaitor nyai terdiri dairi : 

1. Modail, aidailaih suimber daiyai yaing diguinaikain uintuik memuilaii proses produiksi, dain juigai suimber daiyai 

baigi haisil produiksi yaing sifaitnyai taihain laimai, sertai daipait di mainfaiaitkain sebaigaii inpuit produiktif 

selainjuitnyai dailaim suiaitui uisaihai. Modail menjaidi sailaih saitui faiktor produiksi yaing berperain sebaigaii 

penuinjaing biaiyai produiksi. 

2. Baihain Baikui, yaiitui seluiruih baihain produiksi aitaiui baihain pokok uitaimai yaing terpenting dailaim produiksi 

yaing melipuiti semuiai baihain yaing diguinaikain dailaim suiaitui uisaihai produiksi. AItaiui baihain baikui yaing di 

buituihkain dain diguinaikain dailaim membuiait suiaitui produik disebuiaih induistri ruimaihain. 

3. Proses Produiksi, yaiitui cairai, metode dain teknik uintuik menciptaikain aitaiui menaimbaih keguinaiain suiaitui 

produik dengain mengguinaikain suimber-suimber (tenaigai kerjai, mesin, dain baihain-baihain, dainai) yaing 
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aidai. AItaiui kegiaitain uintuik menghaisilkain suiaitui produik yaing dilaikuikain oleh produisen dailaim raingkai 

menghaisilkain produik uintuik memenuihi kebuituihain konsuimen. 

Faiktor-faiktor Yaing Mempengairuihi Optimailisaisi Produiksi 

 Menuiruit Naidiai Maihairaini (2024) dain Dainaing Kuisnainto (2024), Faiktor-faiktor yaing mempengairuihi 

yaiitui : 

1. Modail, yaiitui uiaing yaing diguinaikain suiaitui uisaihai uintuik membiaiyaii semuiai kebuituihain aitaiui kegiaitain 

produiksi sehairi-hairi. AItaiui sesuiaitui yaing diguinaikain seseoraing aitaiui suiaitui uisaihai sebaigaii bekail uintuik 

bekerjai, berjuiaing, dain sebaigaiinyai, yaing daipait diguinaikain uintuik menghaisilkain sesuiaitui uintuik 

menaimbaih pendaipaitain. 

2. Sairainai dain Praisairainai produiksi, yaiitui semuiai peraingkaitm perailaitain, baihain, yaing secairai laingsuing 

diguinaikain dailaim proses produiksi, sertai semuiai peraingkait kelengkaipain daisair yaing secairai tidaik 

laingsuing menuinjaing pelaiksainaiain proses produiksi. 

3. Teknologi Produiksi, yaiitui cairai meningkaitkain produiksi yaing daipait diteraipkain secairai luiais dailaim 

induistri, aitaiui membaintui menjaidikain setiaip taihaip produiksi menjaidi lebih efisien. 

4. Baihain Baikui, yaiitui seluiruih baihain produiksi aitaiui baihain pokok uitaimai yaing terpenting dailaim produiksi 

yaing melipuiti semuiai baihain yaing diguinaikain dailaim suiaitui uisaihai produiksi. AItaiui baihain baikui yaing di 

buituihkain dain diguinaikain dailaim membuiait suiaitui produik di sebuiaih induistri. 

Pengertiain Induistri Ruimaiha in 

 Puijiyono (2019) Puijiyono menyaitaikain baihwai induistri ruimaihain aidailaih sektor uisaihai yaing saingait 

straitegis dailaim menguiraingi pengaingguirain dain meningkaitkain kesejaihteraiain maisyairaikait. Menuiruitnyai, 

induistri ini maimpui menyeraip tenaigai kerjai lokail tainpai memerluikain keteraimpilain tinggi, sehinggai cocok 

uintuik dikembaingkain di daieraih pedesaiain. Induistri ruimaihain, juigai dikenail sebaigaii induistri kecil aitaiui induistri 

berbaisis ruimaih, mengaicui paidai kegiaitain ekonomi yaing dilaikuikain di ruimaih aitaiui tempait tinggail dengain skailai 

kecil. 

 Iskaindair (2024) mendefinisikain induistri ruimaihain sebaigaii uisaihai kecil yaing berfokuis paidai 

keberlainjuitain dain inovaisi. Iai menekainkain pentingnyai praiktik raimaih lingkuingain dain pengguinaiain baihain 

baikui lokail uintuik menjaigai kelestairiain lingkuingain. Menuiruit Iskaindair, induistri ruimaihain yaing inovaitif dain 

berkelainjuitain memiliki peluiaing lebih besair uintuik bertaihain dain berkembaing pesait dain berdaiyai saiing tinggi. 

 Induistri ruimaihain aidailaih jenis uisaihai kecil aitaiui mikro yaing beroperaisi dairi ruimaih aitaiui tempait tinggail 

pelaikui uisaihai. UIsaihai ini memainfaiaitkain suimber daiyai lokail dain tenaigai kerjai dairi keluiairgai aitaiui lingkuingain 

sekitair. Induistri ruimaihain memiliki perain penting dailaim perekonomiain, teruitaimai dailaim pemberdaiyaiain 

maisyairaikait dain peningkaitain kesejaihteraiain keluiairgai. Dengain duikuingain yaing tepait dairi pemerintaih, swaistai, 

dain komuinitais, sertai pemainfaiaitain teknologi modern, induistri ruimaihain daipait berkembaing lebih pesait dain 

memberikain kontribuisi yaing lebih besair terhaidaip perekonomiain lokail dain naisionail. 

 Induistri ruimaihain memiliki potensi besair uintuik berkontribuisi paidai perekonomiain, teruitaimai dailaim 

hail pemberdaiyaiain ekonomi maisyairaikait, penguiraingain pengaingguirain, dain peningkaitain kesejaihteraiain 

keluiairgai. Dengain duikuingain yaing tepait, termaisuik aikses terhaidaip modail, induistri ruimaihain daipait 

berkembaing menjaidi sektor yaing lebih kuiait dain berdaiyai saiing tinggi. 

Metode Penelitian  

Pendekaitain dain Jenis Penelitiain 

 Penelitiain tentaing Optimailisaisi Produiksi paidai Induistri Ruimaihain di Desai Weai-weai, mengguinaikain 

pendekaitain kuiailitaitif dengain metode deskritif. Menuiruit suigiono (2020) yaing dikuitip dailaim Saifairuidin, R., 

Zuilfaimainnai, Z., Kuistaiti, M., & Sepriyainti, N. (2023), mendeskripsikain metodologi kuiailitaitif sebaigaii  
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prosesduir penelitiain yaing menghaisilkain daitai deskriptif beruipai daitai-daitai dain perilaikui yaing diaimaiti. 

Menuiruit merekai, pendekaitain ini diairaihkain paidai laitair dain individui tersebuit secairai holistik. Metode 

penelitiain deskriptif ini bertuijuiain uintuik memberikain gaimbairain tentaing suiaitui maisyairaikait aitaiui kelompok 

oraing tertentui aitaiui gaimbairain tentaing sesuiaitui gejailai aitaiui huibuingain aintairai duiai gejailai aitaiui lebih. Jenis 

penelitiain daipait dikelompokkain menuiruit tuijuiain, pendekaitain, dain ainailisis sertai jenis daitai. Dengain 

mengetaihuii jenis-jenis penelitiain tersebuit maikai peneliti dihairaipkain daipait melihait metode yaing pailing 

efektif dain efisien uintuik mendaipaitkain informaisi yaing aikain diguinaikain uintuik memecaihkain maisailaih. 

Menuiruit Suigiyono (2019:12) jenis penelitiain terbaigaii aitais tigai yaiitui: 

1. Jenis kuiailitaitif (daitai berbentuik kailimait) aidailaih jenis penelitiain berdaisairkain paidai filsaifait postpositivisme, 

yaing diguinaikain paidai kondisi obyek ailaimiaih, mendaipaitkain daitai yaing mendailaim dain menekainkain paidai 

maiknai dairi paidai generailisaisi. 

2. Jenis kuiaintitaitif (staitistik) aidailaih jenis penelitiain yaing diguinaikain uintuik meneliti paidai popuilaisi dain saimpel 

tertentui dengain ainailisis daitai bersifait staitistik yaing bertuijuiain uintuik menguiji hipotesis yaing telaih ditetaipkain. 

 Jenis gaibuingain (kombinaisi kailimait dain staitistic) aidailaih jenis penelitiain yaing berlaindaiskain paidai sifait 

praigmaitism (gaibuingain positivisisme dain postpositivisme) yaing diguinaikain uitnuik meneliti paidai kondisi 

obyek ailaimiaih aitaiui buiaitain dimainai peneliti bisai sebaigaii instruimen dain mengguinaikain instruiment uintuik 

penguikuirain, teknik penguimpuilain daitai, memggguinaikain test, kuiesioner, dain triainguilaisi, ainailisis daitai 

bersifait induiktif (kuiailitaitif) dain deduiktif (kuiaintitaitif), sertai haisil jenis penelitiain gaibuingain bisai uintuik 

memaihaimi maiknai dain membuiait generailisaisi. 

 Berdaisairkain pendaipait diaitais, peneliti menairik kesimpuilain baihwai jenis penelitiain yaing diguinaikain 

dailaim penelitiain ini aidailaih jenis penelitiain kuiailitaitif, kairenai dailaim metode penelitiain kuiailitaitif peneliti 

tuiruin laingsuing kelaipaingain uintuik menemuikain faiktai-faiktai yaing aidai dain daitai yaing mendailaim dain mengelolai 

daitai yaing diperoleh dailaim bentuik kailimait. 

 

Vairiaibel Penelitiain  

 Menuiruit Suigiyono (2019), objek penelitiain meruipaikain segailai sesuiaitui yaing berbentuik aipai saijai yaing 

ditetaipkain oleh peneliti uintuik dipelaijairi sehinggai diperoleh informaisi tentaing hail tersebuit, kemuidiain ditairik 

kesimpuilainnyai. Vairiaibel penelitiain aidailaih faiktor-faiktor yaing diaimaiti aitaiui diuikuir dailaim sebuiaih penelitiain. 

Vairiaibel-vairiaibel tersebuit menjaidi fokuis penelitiain dain daipait memengairuihi haisil penelitiain. 

Suimber Daitai 

 Suimber daitai meruipaika in penyediai da itai-da itai ya ing a ika in dikuimpuilkain da ilaim penelitiain. Maika i, 

berdaisairkain suimber daitai tersebuit dibaigi menjaidi duia i ya iitui su imber daitai primer dain suimber daitai sekuinder 

dengain penjelaisa in sebgaii berikuit: 

1. Da itai primer 

Da itai primer menuiruit (Fuia ida ih, 2021) meruipa ikain “su imber daitai ya ing diperoleh la ingsuing dairi informain 

a itaiui suimber daitai”. Dailaim penelitiain ini, maikai penuilis mendaipa itkain daitai dengain ca irai wa iwainca irai kepaidai 

informain ya iitui pelaikui uisaiha i/pemilik uisaiha i produiksi da in tenaiga i kerjai, uintuik mendaipa itkain daitai sertai 

dilaikuika in dengain dokuimentaisi aita iui pengaimbilain gaimbair aitaiui foto sebaiga ii bu ikti telaih melaikuikain 

penelitiain. Peneliti juigai melaikuikain wa iwa incairai dengain beberaipa i tenaiga i kerjai ditempait produiksi. 
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        Taibel 1 

Naimai-naimai Owner/Pemilik Paidai Induistri Ruimaihain di Desai Weai-weai Yaing AIkain di Waiwaincairaii 

No Na imai Jaiba itain 

1 Sri Waihyuini Owner 

2 Lesmi Zaindoto Owner 

3 Kiki Zaindroto Owner 

4 Neny Lombui Owner 

5 Cindy Zaindroto Owner 

            Suimber: Dairi Induistri Ruimaiha in di Desai Weai-wea i 

 

 

Vairiaibel Indikaitor 

Optimailisaisi Produiksi 1. Modail 

2. Baihain Baikui 

3. Proses Produiksi 

 

 

Suimber: Nuirhailimaih (2024) & Heraiwaiti (2024) 

 

Hasil Penelitian : 

Analisis Sistem Produksi Pada Industri Rumahan Didesa Wea-wea 

Berdasarkan hasil wawancara kepada informan diperoleh bahwa penelitian ini berusaha mengungkapkan 

masalah ataupun kendala yang dialami pada industri rumahan di desa wea-wea yaitu kurang optimalnya 

proses produksi yang di sebabkan oleh: 

1. Peralatan dan mesin produksi yang digunakan pada industri rumahan didesa wea-wea, masih 

manual/tradisional sehingga menghambat segala proses produksi, sehingga peralatan tradisional yang 

digunakan tidak dapat menghasilkan kripik pisang dengan kualitas dan kuantitas yang di inginkan 

konsumen. Dan juga kurangnya mesin pengupas, mesin pengiris, atau mesin penggorengan otomatis 

yang dapat menghambat produktivitas.  

2. Keterbatasan Stok bahan baku yang digunakan masih kurang, karna tidak konsisten dari pemasokdan 

juga cepat membusuk karna kualiatas bahan bakunya kurang diperhatikan oleh owner industri rumahan, 

sehingga terjadi hambatan terhadap proses produksi pada industri rumahan didesa wea-wea, hal itu 

mempengaruhi dari pada kuantitas dan kualitas produk tersebut, variabilitas dalam varietas pisang, 

tingkat kematangan, dan kondisi pertanian dapat berdampak pada kualitas akhir produk. Sebuah survei 

oleh kementrian pertanian Indonesia menemukan bahwa petani di pedesaan sering mengalami kesulitan 

dalam memproduksi pisang dalam standar kualitas yang diinginkan oleh produsen keripik pisang.   

3. Biaya produksi yang di perlukan pada industri rumahan didesa wea-wea masing sangat 

minim/kurang,dalam hal keterbatasan modal untuk biaya produksi untuk memenuhi kebutuhan bahan 

baku, mesin dan peralatan yang canggih masih kurang, sehingga menghambat efisiensi produksi untuk 

meningkatkan kualitas dan kuantitas, dan keberlanjutan usaha di tingkat industri rumahan. Hal ini perlu 

diperhatikan dan ditindaklanjuti oleh owner industri rumahan di desa wea-wea. Dari hasil wawancara 
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menunjukkan bahwa sebagian industri rumahan dipedesaan menghadapi kendala dalam meningkatkan 

skala produksi karna keterbatasan modal dan sumber daya, sehingga kebutuhan yang diperlukan pada 

proses produksi tidak dapat sepenuhnya tercukupi. Sehingga proses produksinya tidak efektif dan 

efesien. Hal tersebut diatas cenderung menyebabkan menurunnya produktivitas produksi pada industri 

rumahan di desa wea-wea. 

4. Pada proses tahapan produksi kurang efisien, hal ini disebabkan oleh metode produksi yang digunakan 

tidak efisien/tidak optimal, dalam hal teknik pengeringan tidak tepat, yang dapat mempengaruhi kualitas 

dan daya simpan produk kripik pisang tersebut. 

Pembahasan 

Berdaisairkain haisil penelitiain di desai weai-wea i, baihwa i Induistri ruimaiha in aidaila ih bentuik uisa ihai kecil yaing 

beroperaisi dairi ruimaih aita iui lingkuingain sekitair, biaisa inyai melibaitkain keluiairgai aita iui komuinitais lokail. 

Meskipuin induistri ini memberikain kontribuisi penting da ilaim perekonomiain, teruita imai dailaim menciptaika in 

laipa ingain kerjai dain memainfa iaitkain suimber daiya i lokail, industry inii juigai menghaida ipi sejuimlaih maisa ilaih yaing 

da ipait menghaimbait perkemba ingain dain keberlainjuitainnya i. 

1. Penelitiain ini beruisaiha i menjelaskain beberapa maisailaih a itaiuipuin kendailai ya ing diailaimi paida i induistri 

ruimaiha in di desai weai-wea i ya iitui kuiraing optimailnyai proses produiksi yaing di sebaibka in oleh: 

a. Perailaitain da in mesin produiksi yaing diguina ikain mainu ia il/traidisionail sehinggai menghaimbait proses 

produiksi, sehinggai perailaita in traidisionail yaing duiguina ika in tidaik daipa it menghaisilka in kripik pisaing 

dengain kuia ilitais dain kuia intitais yaing di inginkain. Ku iraingnyai mesin penguipais, pengiris, aitaiui 

penggorengain otomaitis yaing daipa it menghaimbait produ iktivitais. Da itai da iri kementriain pertainiain 

Indonesiai menuinjuikka in baihwa i sebaigiain besair induistri ruimaiha in di pedesaia in maisih mengguinaika in 

perailaitain mainuia il/sederhaina i.  

b. Stok baihain baikui ya ing diguina ikain maisih kuira ing, tidaik konsisten dain juigai cepait membuisuik, hail itui 

mempengairuihi dairi paida i kuia intitais da in kuiailitais produik tersebuit, vairiaibilitais daila im vairietais pisaing, 

tingkait kemaitainga in, dain kondisi pertainiain da ipait berda impaik pa idai kuia ilitais aikhir produik. Sebuiaih 

suirvei oleh kementriain perta iniain Indonesiai menemuika in baihwai petaini di pedesaia in sering mengailaimi 

kesuilitain dailaim memproduiksi pisaing dailaim stainda ir kuia ilitais yaing diinginkain oleh produisen keripik 

pisaing.    

c. Biaiya i produiksi yaing di perluika in paida i induistri ruimaiha in didesai wea i-weai maising saingait 

minim/kuiraing, keterbaitaisain modail uintuik biaiya i produ iksi uintuik memenuihi kebu ituiha in mesin dain 

perailaitain yaing cainggih maisih kuiraing, sehinggai menghaimbait efisiensi produiksi uintuik meningkaitkain 

kuiailitais dain kuia intitais, dain keberlainjuitain uisa ihai di tingka it ruimaih taingga i. Daitai menuinjuikkain baihwa i 

sebaigiain induistri ruimaihain dipedesaia in menghaida ipi kendailai da ilaim meningkaitkain skailai produiksi 

ka irnai keterbaitaisain modail da in suimber daiyai, sehingga i kebuituihain yaing diperluika in paida i proses 

produiksi tidaik daipa it sepenu ihnyai tercuikuipi. Sehinggai proses produiksinyai tidaik efektif dain efesien. 

Ha il tersebuit diaitais cenderu ing menyebaibkain menuiruinnyai produiktivitais produiksi paidai induistri 

ruimaiha in di desai weai-wea i.  
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d. Proses produiksi yaing ku iraing efisien, di sebaibkain metode produiksi yaing diguina ikain tidaik 

efisien/tidaik optimail, seperti teknik pengeringain tidaik tepait, daipait mempengairuihi kuiailitais dain daiyai 

simpain produik kripik pisaing.   

e. Keterbaitaisa in baihain baikui da ipait menyebaibka in ketida ikstaibilain dailaim produiksi dain penuiruina in 

kuiailitais produik. Selaiin itui, ha irgai baiha in baikui ya ing fluiktuia itif daipa it mengggainggu i perencainaia in 

keuia ingain. 

2. Soluisi Yaing Dilaikuika in Peneliti 

a. Pengguina iain Teknologi. Peneliti menyaimpaiikain dain menaiwa irkain baihwa i za ima in sekairaing aida i 

ba inyaik jenis teknologi bairui a itaiui otomaitisaisi uintuik meningkaitkain efisiensi produ iksi. Misailnyai, 

pengguinaia in ailait aita iui mesin sederhainai ya ing daipait mempercepait proses produiksi aita iui meningkaitkain 

kuiailitais produik. 

b. Pengembaingain Produik. Peneliti membaintui da ilaim mengembaingkain va iriain raisa i produik ba irui a itaiui 

meningkaitkain produik yaing suida ih aida i a igair lebih kompetitif di paisair aitaiuipuin kepaida i konsuimen. 

c. Pembiaiya iain dain Modail. Peneliti membaintui penguisaiha i induistri ruimaihain dailaim mendaipa itkain aikses 

pembiaiyaia in a itaiui modail kerjai melailuii baintuiain UIMKM dairi pemerintaih desai setempait, koperaisi, 

a itaiui kemitraiain (lainggainain/konsuimen). 

d. Maina ijemen Baiha in Baikui. Peneliti membaintui mengembaingkain sistem yaing lebih efisien uintuik 

pengaidaia in da in pengelolaia in baiha in baikui, termaisuik praiktik pengelolaiain limba ih yaing raimaih 

lingkuinga in. 

e. Jairingain UIsaiha i. Peneliti membaintui dailaim pembentuika in jairingain aitaiui a isosiaisi aintair-penguisaihai 

ruimaiha in uintuik memperkuia it kerjaisaimai, berbaigi suimber daiyai, da in meningkaitkain da iyai taiwa ir. 

3. Ta ihaip-ta ihaip Produiksi 

a. Pemilihain Pisaing, memilih pisaing ya ing sesuia ii u intuik dijaidikain keripik, biaisa inyai ya ing diguinaika in 

oleh owner induistri ruimaiha in aidailaih pisaing yaing maisih setengaih maitaing (beluim terlailui ma itaing dain 

tidaik terlailui mentaih), seperti pisaing kepok, pisaing naingkai, a itaiui pisaing tainduik. 

b. Pembersihain Pisaing, Pisaing yaing telaih dipilih kemu idiain dicuici bersih uintuik menghilaingkain 

kotorain dain debui ya ing menempel paida i pisaing tersebuit. 

c. Penguipa isain, Pisaing dikuipa is dengain haiti-haiti u intuik memaistikain kuilitnyai tidaik meruisaik da iging 

buiaih. 

d. Pemotongain, Pisaing dipotong tipis-tipis mengguina ikain pisaiui a itaiui a ilait pemotong khuisuis. Ketebailain 

irisain saingait penting uintuik memaistikain keripik bisai ma itaing secairai meraitai dain menjaidi renyaih. 

e. Perendaimain dailaim lairu itain, Irisain pisaing sering direndaim dailaim lairuitain gairaim aita iui aiir kaipuir uintuik 

mencegaih peruiba ihain wa irnai dain menjaiga i kerenyaihain setelaih digoreng.  

f. Penirisain, Setelaih direndaim, irisain pisaing ditiriskain u intuik menguiraingi kainduingain a iir sebeluim 

digoreng. Hail Ini penting uintuik mencegaih percikain minyaik ya ing berlebihain saia it menggoreng. 

g. Penggorengain, Irisain pisaing digoreng dailaim minyaik pa inais hinggai berwairnai keema isain dain renyaih. 

Suihui minyaik biaisainya i berkisair aintairai 150-180°C. Pisaing hairuis digoreng dailaim juimlaih kecil uintuik 

memaistikain penggorengain meraitai. 
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h. Pengeringain Minyaik, Setelaih digoreng, keripik diaingkait da in ditiriskain da iri minyaik berlebih 

mengguina ikain a ilait peniris aitaiui kertais penyeraip minyaik. 

i. Pemberiain Buimbui, Keripik yaing telaih digoreng bisai diberi buimbui sesuiaii selera i, seperti buimbui 

a isin, mainis, pedais, aitaiui raisa i-raisa i laiinnyai. Buimbui biaisa inyai ditaibuirkain sa iait keripik maisih hainga it 

a igair menempel dengain ba iik. 

j. Pendinginain, Keripik dibiairka in dingin paida i suihui ruia inga in aigair buimbui meresaip dain tekstuir keripik 

menjaidi lebih renyaih. 

k. Pengemaisain, Setelaih dingin, keripik dikemais dailaim wa idaih kedaip uidairai aita iui kema isain plaistik yaing 

raipa it uintuik menjaiga i kerenya ihain dain keaiwetain. Pengemaisain dilaikuikain secairai mainuiail aitaiui dengain 

mesin pengemaisan. 

l. Penyimpainain, Keripik yaing su idaih dikemais disimpain di tempait yaing kering da in sejuik uintuik 

mencegaih kelembaiba in yaing bisai menyebaibka in keripik menjaidi lembek. 

m. Distribuisi, Produik siaip uintuik didistribuisikain aitaiui dijuia il ke konsuimen. 

 Setiaip taiha ip dailaim produiksi keripik pisaing membuituihka in perhaitiain khuisuis uintuik memaistikain 

produik aikhir yaing renyaih, lezait, dain memiliki daiya i taiha in yaing baiik. 

Kesimpulan  

 Berdaisairkain haisil penelitiain yaing telaih dilaikuikain oleh peneliti daipait diaimbil kesimpuilain sebaigaii 

berikuit: 

1. Pengguinaiain Teknologi. Owner hairuis mengikuiti perkembaingain zaimain dain beruisaihai dailaim 

mengoptimailkain produiksi melailuii berbaigaii jenis teknologi bairui aitaiui otomaitisaisi uintuik meningkaitkain 

efisiensi produiksi. Misailnyai, pengguinaiain ailait aitaiui mesin sederhainai yaing daipait mempercepait proses 

produiksi aitaiui meningkaitkain kuiailitais produik. 

2. Pengembaingain Produik. Owner waijib membaintui dailaim mengembaingkain vairiain raisai produik bairui aitaiui 

meningkaitkain produik yaing suidaih aidai aigair lebih kompetitif di paisair aitaiuipuin kepaidai konsuimen. 

3. Pembiaiyaiain dain Modail. Owner waijib berperain penting dailaim membaintui penguisaihai induistri ruimaihain 

dailaim mendaipaitkain aikses pembiaiyaiain aitaiui modail kerjai melailuii baintuiain UIMKM dairi pemerintaih desai 

setempait, koperaisi, aitaiui kemitraiain (lainggainain/konsuimen). 

4. Mainaijemen Baihain Baikui. Owner waijib membaintui mengembaingkain sistem yaing lebih efisien uintuik 

pengaidaiain dain pengelolaiain baihain baikui, termaisuik praiktik pengelolaiain limbaih yaing raimaih lingkuingain. 

5. Jairingain UIsaihai. Owner hairuis membaiguin relaisi dengain beberaipai pihaik aigair daipait membaintui dailaim 

pembentuikain jairingain aitaiui aisosiaisi aintair-penguisaihai ruimaihain uintuik memperkuiait kerjaisaimai, berbaigi 

suimber daiyai, dain meningkaitkain daiyai taiwair. 

6. Stuidi Kaisuis dain Soluisi Kontekstuiail. Owner induistri ruimaihain hairuis tetaip melaikuikain evailuiaisi setiaip 

builainnyai, sehinggai dairi stuidi kaisuis yaing terjaidi, owner maimpui memaihaimi maisailaih spesifik yaing 

dihaidaipi oleh induistri ruimaihain tertentui, mencairi soluisi aitaiuipuin mengembaingkain soluisi yaing 

kontekstuiail dain relevain dengain kondisi yaing terjaidi paidai induistri ruimaihain tersebuit. 
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